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	B. Vokal
	Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
	1. Vokal Tunggal
	Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
	2. Vokal Rangkap
	Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
	C. Maddah
	Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
	D. Ta’ Marbutah
	Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu : ta marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
	Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh sebagai berikut :

	E.  Syaddah (Tasydid)
	Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (ّ), dalam transliterasi ini dilambangan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
	F.  Kata Sandang
	Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال
	(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang



